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A. Latar Belakang

Kanker payudara adalah salah satu penyebab utama kematian pada
wanita. Menurut data Global Cancer Observatory (GLOBOCAN) tahun 2020,
kanker ini memiliki insidensi tertinggi di Indonesia dengan 65.858 kasus baru
dan 22.430 kematian per tahun. Tingginya angka kejadian ini menekankan
pentingnya deteksi dini untuk menurunkan angka kesakitan dan kematian
(Globocan, 20120).

Salah satu metode deteksi dini adalah Pemeriksaan Payudara Klinis
(SADANIS), yang dilakukan oleh tenaga medis terlatih untuk mendeteksi
kelainan pada payudara. Pemeriksaan ini sangat dianjurkan bagi wanita usia
subur dan kelompok berisiko tinggi guna menemukan kanker sejak stadium
awal, sehingga meningkatkan peluang keberhasilan pengobatan dan harapan
hidup pasien (Dewi et al, 2019).

SADANIS diatur dalam Permenkes No. 34 Tahun 2015 sebagai bagian
dari deteksi dini kanker payudara di fasilitas kesehatan, termasuk Puskesmas,
yang wajib menyediakan layanan ini bagi wanita usia subur dan kelompok
berisiko tinggi. Selain itu, Permenkes No. 51 Tahun 2018 menegaskan bahwa
tenaga kesehatan, seperti bidan dan perawat, harus memiliki kompetensi dalam
melakukan SADANIS serta memberikan edukasi kepada masyarakat.
Kebijakan ini bertujuan meningkatkan kesadaran dan kepatuhan perempuan
dalam melakukan SADANIS secara rutin guna mendeteksi kanker lebih awal

dan meningkatkan efektivitas penanganannya (Permenkes, 2015).



Namun, meskipun SADANIS memiliki manfaat yang signifikan dalam
mendeteksi kanker payudara pada tahap awal, tingkat kepatuhan perempuan
dalam melakukan pemeriksaan ini masih tergolong rendah. Sebuah penelitian
oleh Yulianti et al. (2021) menunjukkan bahwa hanya sekitar 30% wanita usia
subur yang rutin melakukan SADANIS di fasilitas kesehatan. Rendahnya
tingkat kepatuhan ini diduga dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti tingkat
pendidikan, pengetahuan tentang kanker payudara, sikap terhadap pemeriksaan
SADANIS, dukungan sosial, akses terhadap layanan kesehatan, serta faktor
budaya dan ekonomi (Yulianti et al, 2021)..

Studi oleh Nurcahyani et al. (2021) menunjukkan bahwa hanya sekitar
30% WUS yang secara rutin melakukan Sadanis. Faktor utama yang
memengaruhi rendahnya minat ini adalah kurangnya pengetahuan dan
kesadaran akan pentingnya deteksi dini kanker payudara. Oleh karena itu,
diperlukan metode edukasi yang efektif untuk meningkatkan pemahaman dan
kesadaran mengenai pentingnya Sadanis (Nurcahyani et al, 2021).

Salah satu metode edukasi yang semakin banyak digunakan dalam
promosi kesehatan adalah video edukasi. Penelitian yang dilakukan oleh Dewi
et al. (2022) menunjukkan bahwa penggunaan video edukasi dapat
meningkatkan pemahaman dan sikap masyarakat terhadap tindakan pencegahan
penyakit. Video edukasi dianggap lebih menarik dan mudah dipahami
dibandingkan metode edukasi konvensional seperti ceramah atau brosur. Studi
lain oleh Rahmawati dan Sari (2023) juga mengungkapkan bahwa intervensi

edukasi berbasis video mampu meningkatkan niat seseorang dalam melakukan



tindakan pencegahan kesehatan (Rahmawati dan Sari, 2023).

Penelitian lain yang lebih spesifik terkait video edukasi tentang kanker
payudara dilakukan oleh Putri et al. (2023), yang menemukan bahwa pemberian
video edukasi mengenai kanker payudara secara signifikan meningkatkan minat
WUS untuk melakukan Sadanis di Puskesmas wilayah Jakarta Selatan. Studi ini
menunjukkan bahwa penggunaan media visual yang menarik dan informatif
dapat meningkatkan pemahaman dan kesadaran WUS terhadap pentingnya
pemeriksaan dini. Hasil serupa juga ditemukan dalam penelitian oleh Hidayati
et al. (2022), yang menunjukkan bahwa intervensi video edukasi dapat
meningkatkan kepatuhan WUS dalam melakukan Sadanis setelah diberikan
informasi secara visual dan interaktif (Hidayati et al, 2022).

Pada periode 2017 hingga 2019, sebanyak 1.870 dari 5.226 perempuan di
Sumatera Selatan terdiagnosis menderita kanker serviks dan kanker payudara.
Hal ini menunjukkan bahwa kanker payudara merupakan salah satu jenis kanker
yang paling banyak ditemukan di provinsi ini, setelah kanker serviks (Pastari et
et al, 2021).

Secara khusus, Kota Palembang menjadi daerah dengan jumlah kasus
kanker payudara tertinggi di Sumatera Selatan. Berdasarkan penelitian Juita
(2021), Palembang menyumbang 117 dari 304 kasus temuan benjolan atau
tumor payudara di provinsi ini. Tingginya angka kejadian kanker payudara di
Palembang diduga berkaitan dengan berbagai faktor, termasuk kurangnya
kesadaran masyarakat mengenai pentingnya deteksi dini, pola hidup yang tidak

sehat, serta keterbatasan akses terhadap fasilitas kesehatan yang menyediakan



layanan skrining kanker payudara secara optimal.

Puskesmas Keramasan di Palembang merupakan salah satu fasilitas
layanan kesehatan yang memiliki program promotif dan preventif terhadap
kanker payudara, termasuk melalui kampanye deteksi dini. Namun, berdasarkan
laporan tahunan Puskesmas, tingkat partisipasi WUS dalam melakukan Sadanis
masih rendah, dengan angka kurang dari 40% dalam satu tahun terakhir.
Mayoritas WUS merasa malu melakukan pemeriksaan SADANIS, merasa
cemas disertai rasa takut akan hasil pemeriksaan. Hal ini menunjukkan perlunya
intervensi edukasi yang lebih inovatif dan efektif untuk meningkatkan minat
WUS dalam melakukan Sadanis.

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk menganalisis
“Pengaruh Video Edukasi Kanker Payudara terhadap Pemeriksaan Payudara
Klinis (Sadanis) pada Wanita Usia Subur (WUS) di Puskesmas Keramasan

Palembang.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah pada
penelitian ini adalah apakah ada pengaruh video edukasi kanker payudara
terhadap pemeriksaan payudara klinis (SADANIS) pada Wanita Usia Subur

(WUS) di Puskesmas Keramasan Kota Palembang?



C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Tujuan umum penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh video
edukasi kanker payudara pemeriksaan payudara Kklinis (SADANIS) pada
wanita usia subur (WUS) di Puskesmas Keramasan Kota Palembang.
2. Tujuan Khusus
a. Untuk mengetahui distribusi frekuensi Wanita Usia Subur (WUS) yang
melakukan pemeriksaan sadanis sebelum dan sesudah pemberian edukasi
video di Puskesmas Keramasan Kota Palembang.
b. Untuk mengetahui pengaruh video edukasi kanker payudara terhadap
pemeriksaan payudara klinis (SADANIS) pada Wanita Usia (WUS) di

Puskesmas Keramasan Kota Palembang

D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap
perkembangan ilmu kesehatan masyarakat, khususnya dalam bidang promosi
kesehatan dan edukasi kanker payudara. Hasil penelitian ini juga dapat
memperkaya literatur mengenai efektivitas media edukasi berbasis video
dalam meningkatkan kesadaran wanita usia subur dalam melakukan
pemeriksaan payudara klinis (Sadanis). Selain itu, penelitian ini dapat
menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya dalam mengembangkan

metode edukasi yang lebih efektif.



2. Manfaat Praktis

a. Bagi Peneliti
Penelitian ini dapat menjadi pengalaman dan referensi dalam
mengembangkan penelitian serupa di bidang promosi kesehatan,
khususnya yang berkaitan dengan edukasi kanker payudara dan metode
penyuluhan yang inovatif.

b. Bagi Puskesmas Keramasan
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai dasar dalam merancang
strategi edukasi yang lebih inovatif dan efektif guna meningkatkan tingkat
partisipasi WUS dalam deteksi dini kanker payudara melalui Sadanis.

c. Bagi Poltekkes Kemenkes Palembang
Penelitian ini dapat menjadi bahan referensi bagi akademisi dan
mahasiswa dalam mengembangkan model edukasi kesehatan berbasis
video serta memperkaya kurikulum terkait promosi kesehatan dan deteksi

dini penyakit tidak menular.
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